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Abstract: ‘ Educationfor all’ appeared not to the marginalized community across Pekanbaru. This
study aimed to describe the presence of Sekolah Cerdaswhich was dedicated to the marginalized
community in Pekanbaru. This study was also reveal ed its academic activities, including school
resources such as finance and teachers. Datawas obtained, through technique of documentation,
interviews, and observation from informants who related such as government (Education
Department in Pekanbaru), principals of Sekolah Cerdas, teachers, parents, and students. Data
then was analyzed descriptively according to categorization of focuses and its context. The
research found that Sekolah Cerdasthat has been established since 2007 experienced an increase
number of students; starting from 37 students in 2007 to 62 students in 2014. Those numbers
proved that the presence of Sekolah Cerdas was able to accommodate the needs of education for
the marginalized. On the other hand, these figures could be used as a small evidence of the
increasing numbers of marginaled - if not referred to asan alarm for the devel opment.

Abstrak: ‘ Pendidikan untuk semua’ sepertinyabelum menjamah kaum marjinal secarakesel uruhan
di Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kehadiran Sekolah Cerdas sekolah bagi
kaummarjina di Pekanbaru. Kgjianini jugabertujuan mengungkap kegiatan akademiknya, termasuk
sumberdaya yang dimiliki sekolah ini seperti keuangan dan guru. Data diperoleh dengan
menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi, dari paranarasumber terkait, seperti
pemerintah (Dinas Pendidikan K ota Pekanbaru), pimpinan Sekolah Cerdas, guru, orangtua, dan
siswa. Data kemudian dianalisis secara deskriptif menurut kategorisasi dan konteksnya. Hasil
penelitian menemukan bahwa Sekolah Cerdas yang telah berlangsung sejak tahun 2007 me-
nunjukkan peningkatan jumlah siswa; di awali dengan 37 siswamenjadi 62 siswa di tahun 2014.
Angka-angkaitu sekaligus menjadi bukti kecil bahwa kehadiran Sekolah Cerdas mampu meng-
akomodasi kebutuhan pendidikan bagi kaum marjinal. Sebaliknya di sisi lain, angka tersebut
dapat dijadikan bukti kecil bertambahkan anak marjinal jikatidak ingin disebut sebagai alarm bagi
aspek pembangunan.
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PENDAHULUAN SUSKA Pekanbaru yang melakukan pembinaan

K otaPekanbaru sebagai ikonpendidikan — anek jalanan, sgak tahun 2007, diperoleninfor-
bagi masyarakat di Proping Riautidak luputdari ~ Masi bahwa sebagian besar alasan para.anak
persoalan anak marjinal. Di kotaini potretkeum  Jdl@nan tidak bersekolah adalah karenaalasan
marjinal dapat dilihat dari adanyaanak-anak ~ €<Onomi, dansekolah dianggap menghabiskan
yang mencari nafkah di perempatanjalanlampu uang._Bagl orang tuamerekayang kebanyakan
ldulintas, yang mengemis, ataumenjadi gdanda peker] eannyatl d‘* menentu, _sekol e gna_knya
ngan. Diantaranyaadayang terpaksaberjuaian cukup dltempuh hi nggapandg bacatullshlt_ung
koran, kadang sambil menghibadiberi tam untuk sekedar bisabertahan hidup; bahkan tidak

. . ) sedikit orang tua menugaskan mereka untuk
pembayaran, penjual mainananak, hinggape- i encyi uang gunamenambah pendapatan ke-

ngamenjaanan. Hidupmerekahanyabersumber g Masdl ahnyaadalah apabilakeadazanini
dari rasa belas kasihan masyarakat lainyang gk diatasi, makaakan berdampak padakuditas
merasakas han melihat keadaan mereka. generas mudadimasayang akan datang. Kondis

Merekadiantaranyaadayang bersekolah, = masyarakat marjind biladibiarkan berlarut-larut
bersekolah tidak tamat dan bahkantidak ingin ~ dapat memberi dampak negatif yanglebihluas,
menamatkan sekolahnya. Dari kelompok terutamapadamenurunnyakuaitassumberdaya
mahasiswa UIN (Universitas ISam Negeri)  manusia(SDM) bangsalndonesia Misalnya,
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bertambahnyajumlah anak putus sekolah dan
buta huruf, angka pengangguran yang tidak
terbendung, dan penyakit sosid dan kerawanar/
kriminditassosd.

Tulisan tentang anak marjinal di KotaPe-
kanbaru ini mencobamengenal kan satu upaya
pemerintah K ota Pekanbaru dalam mengatas
masal ah di bidang pendidikan. Tulisanini juga
menjadi awa databagi penulisantesisyang me-
ngkgi ilmu mangemen pendidikan dengan topik
bahasan evaluas pel aksanaan pendidikan anak
marjina di Pekanbaru. Kebijakan di bidang pen-
didikan dimaksudkan untuk menghasilkan ma
nusiayang mampu padatataran akademis dan
non akademisuntuk mampu sigp menghidupi diri.
lamenjadi manusiamandiri, dewasa, mampu
lebur menjadi bagian dalam masyarakat diseki-
tarnya, serta mampu bertanggungjawab atas
dirinya(tidak menjadi beban). Upayapemerin-
tah yang dimaksud adal ah dengan pendirian dan
pengelolaan sekolah bagi pendidikan anak
marjinal. Sekolahitu disebut Sekolah Cerdas.

Pendekatan pendidikan, suatu kebijakan
publik bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan masyarakat. Pendidikan yang di-
berikan ini dipergunakan untuk memecahkan
masal ah-masal ah yang timbul di masyarakat.
Pemberian nilai-nilai yang baik dalam dunia
pendidikan untuk meningkatkan moralitasdan
tingkat kesgjahteraan masyarakat. Semuanyate-
rangkum dalam suatu kebijakan yang perlu di-
implementasikan. Implementas suatu progranm/
kegiatan merupakan pe aksanaan dari keputusan-
keputusan yang telah di ambil. Lebihluaslagi,
implementas ini merupakan bagian dari Sistem
yanglebihluas. Suatu sstem, tidak akan berjdan,
gpabilatidak diimplementasikan dalam berbagai
program/kegiatan.

Prosesimplementas menurut paraahli me-
miliki banyak mode . Salah satu modelnyaadaah
model prosesatau alur Smith. Tgjhcan (2006)
mengambil pandangan Smith bahwa, dalam
prosesimplementas adasgumlah variabd yang
perlu diperhatikan, yang tidak berdiri sendiri-
sendiri, melankan merupakan satu kesatuanyang
sdingmempengaruhi dan berinteraks secaratim-
bal balik; oleh karenaitu dapat terjadi kete-

gangan-ketegangan (tensions) yang bisa
menyebabkan timbulnya protes-protes, bahkan
akd fisk lainnya

Daam membahaskebijakan, SolichinAW
(2011) mengutip tigapendapeat ahli Heclo, David
Easton, dan Jenkins. Menurut Heclo suatu ke-
bijakanitulebih baik jikadipandang sebagai tin-
dakanyang senggjadil akukan atau ketidakmauan
untuk bertindak secarasenggjadari padadi pan-
dang sebagai keputusan-keputusan atau
tindakan-tindakan tertentu; D. Easton me-
nyatakan bahwa kebijakan adalah ‘a policy ...
consists of a web of decisions and action that
allocate ... values’, artinyakebijakan ... terdiri
dari serangkaian keputusan dan tindakan untuk
mengalokasikan ... nilai-nilai); WL. Jenkins
menyatakan kebijakan adalah ‘a set oif
interrelated decision ... concerning the
selection of goal and the means of achieving
them within a spesified situation’ (serangkaian
keputusan-keputusan yang saling terkait ...
berkenaan dengan pemilihan tujuan-tujuan dan
cara-cara untuk mencapainya dalam situasi
tertentu). Selanjutnya, kebijakan, menurut Mu-
hadjir (1993), merupakan upayamemecahkan
problem sosid bagi kepentingan masyaraket atas
asas keadilan dan kesejahteraan masyarakat.
Dari berbagai pendapat paraahli di atas dapat
diambil kesmpulan bahwakebijakan merupakan
rangkai an konsep dan asaskebijakan yang men-
jadi dasar rencanada am pel aksanaan kebijakan
tersebut. Kebijakan merupakan petunjuk dan
batasan secaraumum yang menjadi arah dari
tindakan yang dilakukan dan aturan yang harus
diikuti oleh parape aku dan pel aksanakebijakan
karenasangat penting bagi pengolahan dalam
mengambil keputusan atas perencanaan yang
telah dibuat dan disepakati bersama.

K ebijakan pendidikan jugaberhubungan
kebijakan publik. Arah penetapan kebijakan
pendidikan bersumber dari keinginan publik. Hal
ini senadadengan yang dikatakan Tilaar (2008)
kebijakan pendidikan merupakan bagian dari
kebijakan publik, yaitu kebijakan publik di bidang
pendidikan. Dengan demikian, kebijakan pen-
didikan harus sebangun dengan kebijakan publik
dimanakontekskebijakan publik secaraumum,



yaitu kebijakan pembangunan, makakebijakan
merupakan bagian dari kebijakan publik. Kebi-
jakan pendidikan di pahami sebagai kebijakan
di bidang pendidikan, untuk mencapai tujuan
pembangunan negarabangsadi bidang pendi-
dikan, sebagai sal ah satu bagian dari tujuan pem-
bangunan secarakesa uruhan.

Melengkapi argumentasi kebijakan pen-
didikan, Rohman (2009) menyatakan bahwake-
bijakan pendidikan merupakan bagian dari
kebijakan negaraatau kebijakan publik pada
umumnya. K ebijakan pendidikan merupakan
kebijakan publik yang mengatur khususregulas
berkaitan dengan penyerapan sumber, alokas
dandigtribus sumber, sertapengaturan perilaku
dalam pendidikan. Kebijakan pendidikan
(educational policy) merupakan keputusan
berupa pedoman bertindak baik yang bersifat
sederhanamaupun kompleks, baik umum mau-
pun khusus, baik terperinci maupunlonggar yang
dirumuskan melaui proses politik untuk suatu
arahtindakan, program, sertarencana-rencana
tertentu dalam menyel enggarakan pendidikan.

Pendidikan anak margina yang dilaksana
kan dengan pendekatan formal bertujuan untuk
memberikan layanan khususbagi anak-anak usa
SD/SMP agar secarasistemik tetap belgjar di
sekolah dalam kebijakan pendidikan dasar.
Daam kerangkadeskripg pendidikan anak mar-
gina bertujuan untuk membentuk manusiapem-
belgjar yang berfikir kritis, sedikitnya secara
bertahap mampu menjawab persodan hidupyang
terintegras dalam materi pembel gjaran tingkat
satuan pendidikan. Padatahap bimbinganteknis
dibutuhkan proses untuk mengeksploras masa
depan (thinking the future) dalam makna
faktual untuk meringankan berbagai belenggu
psikologis. Pendidikan anak marginal yang
dil aksanakan dengan mengaplikas kan kurikulum
persekolahan, mengacu kepada standarisasi
kalender waktu yang ditetapkan berdasarkan
target hari belgar efektif, jam belgar efektif sarta
tingkat disiplin penguasaan materi yang dikena
dengan pencapai an target kurikulum dan penca-
paian target dayaserap (Mursyal, 2007).

Upayameningkatkan mutu pendidikan me-
rupakan tugas yang berat, yang tidak hanya

Sekolah Cerdas untuk Pendidikan Anak Marjinal (Asril) 125

menyangkut permasal ahan teknis pendidikan
tetapi jugamencakup persoalan perencanaan,
pendanaan dan efisens penydenggaraan sstem
sekolahitu sendiri. Oleh karenaitu upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan dengan sendirinya
memerlukan penataanpendidikan yang lebih
baik.

Pengel ol aan pendidikan merupakan alter-
natif srategik untuk mencapai keberhasilanupaya
peningkatan mutu atau kualitas pendidikan di
Sekolah Dasar. Mang emen sekolah merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan di sekolah dasar. Tulisanini pundi-
maksudkan sebagai langkah identifikasi bagi
penulisan ilmiahlebih lanjut. Oleh karenaitu
tulisan awal ini membatasi fokus bahasan
Sekolah Cerdasini meliputi: (1) Dasar Hukum,
(2) Profil; (3) Kurikulum; (4) Keuangan; dan (5)
Sumber DayaManusia.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Cerdas, sekolah yang ditujukan bagi anak-anak
marjinal di wilayah Kota Pekanbaru. Sekolah
Cerdasyang berlokas di Kecamatan Tampan
Pekanbaruini senggadipilihddam penditianini.
Sekolah Cerdas merupakan sekolah ini di-
khususkan untuk anak-anak jalanan dan anak
orang miskin/kurang mampu. Inilah tipikal
sekolah marjinal sekolah bagi kaum yang
termarjinakan. Waktu penelitian dil aksanakan
selamahampir empat bulan dimulai di tengah
tahun 2014. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif yang lebih menekankan
goresas padaprosesyang berlangsung daripada
suatu hasil akhir. Marshal dalam Sarwono
(2006), menyatakan bahwapenelitian kuaitatif
merupakan suatu proses yang mencobauntuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengena komplekstasyangadadadaminteraks
manusia. Agar fokus padaprosesyang dikaji
dapat memperoleh datayang valid, instrument
pendlitianini ada ah pendliti sendiri.

Gunapengumpulan datayang diperlukan,
peneliti dengan sengajamenetapkan sumber-
sumber informad, dikend denganistilah purpo-
sive sampling, yakni penentuan sampel dengan
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pertimbangan tertentu. Sampel yang purposive
adalah sampel yang dipilih dengan cermat, se-
hinggard evan denganrancangan penditian. Me-
rekayang menjadi narasumber disebut informan.
Merekaada ah pihak yang mewakili pemerintah
dari Dinas Pendidikan K ota Pekanbaru, pihak
sekolahyangterdiri dari pimpinansekolah, guru,
sSswa, dan orangtuasiswa. Datadperolahmela
lui teknik dokumentasi, wawancaradan obser-
vasi. Pengumpulan databaik padatahap wa-
wancaramaupun observad, peneliti mengguna-
kan lembar/panduan observas dan wawancara
peneliti, sedangkan studi dokumen dengan me-
nggunakan daftar chek list.

Selanjutnyadatayang telah diperol eh di-
lanjutkan dengantahagp andlisisdata. Andisisda-
tamenggunakan Model Mile & Huberman di-
mana proses analiss setelah datadikumpulkan
dilanjutkan tahap dengan tahap Reduksi data,
penyagjian data, dan verifikas data. Padatahap
reduks dilakukan proses menyeleksi, mem-
fokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan,
dan mentransformasikan data hasil catatan
lapangan. Seleks datadilakukan dalam upaya
menetapkan manadata yang dibutuhkan dan
manayang tidak, sehinggadapat mengel ompok-
kan, menyeleksi, mencari hal-ha yang penting
difokuskan, mempertajam dan mengorganisir
data yang diperoleh sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Penygjian datamerupakan proses
pemberiansgumlahinformas yangtdahdisusun
sehinggamemungkinkan peneliti menarik ke-
smpulan dan mengambil tindakan, yakni sgjian
datayangtelah direduks dalam bentuk matrik,
format, naras dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Cerdas adal ah sal ah satu sekolah
marjina yang terdapat di Pekanbaru yang di-
dirikan oleh LKP Sospolbud Provins Riau.
Sekolah Cerdasini didirikan dengan tujuan: (1)
tidak ada lagi anak-anak jalanan yang tidak
bersekolah di Riau terutamadi Pekanbaru se-
bagai pilot proyek; (2) memberikan pembinaan
kepadageneras mudaterutamaanak-anak jala
nan; (3) membangun kebersamaan diantarako-
munitasanak-anak ja anan; (4) memberikan soft

skill dan hard skill kepada anak-anak jalanan,
dan (5) memberikan pelatihan dan pengemba-
ngan potens kepadaanak jalanan.

Tujuan Sekolah Cerdasini adayang telah
terwujud, namun adajugayang belum terwujud.
Untuk butir 2 dan 3, Sekolah Cerdastelah me-
laksanakannyadengan baik. Untuk butir 1, mash
adajugaanak jalanan di Pekanbaru yang belum
bersekolah. Tidak mudah mengajak mereka
yangdi ‘jaan’ untuk bersekolah. Sedangkan butir
nomor 4, Sekolah Cerdasmashterhambat dalam
saranadan prasarana. Peningkatan soft skill dan
hard skill selain membutuhkan pengetahuan,
jugamembutuhkan saranadan prasaranayang
menunjang. Minimnyasaranadan prasaranayang
tersedia, menyebabkan ha ini mash merupakan
kendala bagi Sekolah Cerdas. Untuk butir 5,
Sekolah Cerdas berusahauntuk membinaminat
dan bakat siswanyauntuk dikembangkan se-
maksima mungkin.

Profil Sekolah

Bagaimana Sekolah Cerdasini awalnya
terbentuk dijelaskan oleh informan Kepala
Sekolah Cerdas bahwa sekol ah dibentuk seba-
ga bentuk lembagapendidikaninforma. Untuk
itulah diberi namaL K P Sospolbud. LK P Sospol-
budini dimasukkankedaamkelompok layanan
khusus di Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
Sekolah yang menjadi penanggung jawabnya
secaraakademik adalah Sekolah Dasar Negeri
079 (dulunyabernama Sekolah Dasar Negeri
034) Sukajadi. Sekolah Dasar Negeri 079 ini
dijadikan Sekolah Induk yang bertangungjawab
mengel uarkanijazah. Ketikas swaSekolah Cer-
dasmeraih kelasenam (6), merekadiharuskan
berpidah menjadi siswasekolah induk (SDN
079).

Di Pekanbaru terdapat banyak anak usia
sekolahyang telah putus sekolah. Anak-anak ini
adal ah anak-anak dari keluargamiskin. Anak-
anak ini tidak bersekolah maupun putus sekolah.
Anak-anak ini bekerjapadasaat jam sekolah,
sehinggamereka membol os dari sekolah dan
akhirnyaberhenti. Untuk mengatas keadaanitu,
ataskeinginan tokoh maysarakat, dan berkoor-
dinas dengan pgabat pendidikan setempat serta



Sekolah Dasar Negeri, makadibentuklah Ke-
lompok Belgjar (Pokjar) Marjinal Sukajadi.
Pokjar ini merupakan cikal bakal Sekolah
Cerdas Pekanbaru.

Diawal pendiriannya proses belajar
mengajar di mulai dari jam 13.00-15.00 atau
setelah merekasaesal bekerjalberjudan. Secara
gstem kelompok begar marjind ini menumpang
di SD/MI yang ada di daerah tersebut yang
sekaligus dijadikan Sekolah Induk. Namun
karenawilayah jalan SukaKaryasekolahnya
sedikit dan penduduknyapadat, sehinggatidak
ada Sekolah Dasar atau Madrasah yang bisa
digunakan sehinggaterpaksamengontrak rumah
sebagal lokas tempat belgar menggjarnya.

Siswakelas 1 hingga kelas 5 belgjar di
Sekolah Cerdas dan siswakelas 6 pindah ke
Sekolah Induk yaitu Sekolah Dasar Negeri 079
Sukajadi. Prosedur ini telah sesual dengan ke-
tentuan pendirian sekolah marjinal, yakni peng-
gabungan penggabungan anak-anak marjind ke
Sekolah Induk.

Berkenaan dengan saranadan prasarana
tidak adasi stem penghapusan. Saranadan pra-
sanayang tersedia, digunakan terussampai ha-
bis/rusak hinggatidak bisadi pakai lagi. Apabila
telah habis'rusak makabaru dimintayang baru.
Penyediaan yang baruini pun, tergantung dari
ketersediaan danayang tersedia. Penggunaan
saranadan prasaranatidak direncanakan secara
sstematis. Apayang adadan dibutuhkanituyang
dipergunakan. Pengadaan saranadan prasarana
sekolah disediakan dari Sekolah Induk. Sekolah
Cerdas mengajukan permohonan sarana dan
prasarana, kemudian Sekolah Induk mengecek
ketersediaan danaBOS untuk Sekolah Cerdas.
Apabilamas h memungkinkan maka, saranadan
prasaranayang dimintaakan diberikan. Apabila
dana yang tersedia tidak mencukupi, maka
saranadan prasaranayang dimintaditangguhkan
untuk semester berikutnyaatau tahun berikutnya.
Saranadan prasanayang tersedia, digunakan
terus sampal habig/tidak bisa di pakai lagi.
Apabilatdah habis'rusak makabaru dimintayang
baru. Penyediaan yang baruini pun, tergantung
dari ketersediaan danayang tersedia

Pengadaan saranadan prasarana Sekolah
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Cerdasdisediakan dari Sekolah Induk. Sekolah
Cerdas mengajukan permohonan sarana dan
prasarana, kemudian Sekolah Induk mengecek
ketersediaan danaBOS untuk Sekolah Cerdas.
Apabilamash adamaka, saranadan prasarana
yang dimintaakan diberikan. Apabiladanayang
tersedia tidak mencukupi, maka sarana dan
prasarana yang diminta ditangguhkan untuk
semester berikutnyamaupun tahun berikutnya.

Mengiringi semangat paraguru dan penge-
lolasekolah untuk mencerdaskan anak marjina,
ada kenyataan bahwa dayatampung Sekolah
Cerdas sangat terbatas, karena keterbatasan
ruangan. Satu ruangan maksima bisaditempati
10-15 orang siswa. Jadi dayatampung sekolah
ini seluruhnyamaksimal adalah 75 orang siswa
yang terdiri ataskelas satu sampai kelaslima.
Hal ini telah memenuhi persyaratan minimd pe-
nyel enggaraan sekolah marjina yang tercantum
pada Juknis (Petunjuk Teknis) Perlindungan
Pendidikan Anak Marjinal, bahwa ‘ Jumlah
peserta didik pendidikan perlindungan anak
marjina adaah minimal 20 orang.

Sekolah Cerdas memiliki jumlah siswa
sebanyak 62 orang, yang dirinci per kelas. Kelas
| beris 18 Sswa; Kelasll beris 139swa; Kelas
[l beris 9s9swa; Kelas|V beris 75swa; Kelas
V berisi 9 siswa, dan Kelas V1 berisi 6 siswa.
Berdasarkan petunjuk teknis penyelenggaraan
pendidikan marjinal, jumlah siswa Pokjar
Sukgjadi Sekolah Cerdas ini telah melebihi
gandar minimd. Namunkaau dilihat dari jumlah
perkelas, tidak adakel asyang mencapal standar
minimal. Hal ini disebabkan karenabanyaknya
siswayang berhenti sekolah. Penerimaan rata-
rata siswa per angkatan per tahun adalah 25
orang, namun seiring berjalannyaproses pem-
belgaran adadg swayang kel uar/ berhenti sekolah
sehingga jumlah siswanya menjadi semakin
berkurang.

Penerimaan siswaawalnyadilakukan de-
ngan mendata para anak jalanan yang tidak
bersekolah agar bersekolah. Uniknyakarena
siswa Sekolah Cerdas berasal dari lingkungan
danfaktor sosia ekonomi yang kurang mampu
maka proses penerimaan siswabaru dilakukan
dengan cara, guru berkunjung ke rumah calon
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siswa sekaligus menganalisis apakah anak
tersebut layak diterimaatau tidak. Calonsiswa
yang orang tua/walinya dinilai memiliki
perekonomianyang mampu untuk menyekolah-
kan anaknyadi sekolah negeri makaakan me-
rekaakan ditolak. Kini penerimaan siswabaru
dilakukan oleh Dinas Pendidikan K ota Pekan-
baru, tidak perlulagi promos persuasif karena
masyarakat telah mengetahui ada Sekolah
Cerdas, sayangnya daya tampung terbatas.
Pendaftaran Sswabaru dimula dengan mengis
formulir oleh orang tua/wali dan melampirkan
KTP/K, disertal surat keterangan miskindari RT/
RW tempeat tingganya.

Kurikulum

Pendidikan mginal di Pekanbaru merupa
kan suatu program pendidikan yang diberikan
kepada anak-anak jalanan dan miskin yang
terdapat di Pekanbaru. Rata-ratasiswanyaada
lah merekayang tidak bersekolah maupunyang
tidak menameatkan sekolahnya, disebabkan olen
masa ah ekonomi. Adajugaanggapan dari seba
giananak jalananini, bersekolah hanyameng-
habi skan uang, sedangkan tamat sekolah mau
jadi apa? Merekabekerjadari pagi hinggasore
hari sehinggatidak sempat untuk bersekolah.
Sekolah bagi merekahanyasaranaagar pandai
membacadan menulis. Anak-anak seperti inilah
yang direkrut oleh Dinas Pendidikan KotaPe-
kanbaru, disatukan kedalam satu Sekolah
Marjinal yang diberi nama Sekolah Cerdas.

Tujuan pendirian sekolahmarjind ini untuk
mendukung percepatan wajib belgjar 9tahundi
Pekanbaru, dan memberantas buta hurut. De-
ngan aasan bekerja, paraanak jalananini bolog/
cabut dari sekolah. Merekalebih memilih pe-
kerjaan dari pada belgjar di sekolah. Untuk
mengatas masalah ini, makadiadakan pokjar
marjina Sekolah Cerdas, sehinggamerekabisa
belgar pagi maupun sore hari tanpaterikat jam
resmi persekolahan.

Sekolah cerdasjugamerekrut anak-anak
dari masyarakat yang secaraekonomi sangat
tertinggd . Anak-anak merekatidak bersekolah
maupun putus sekolah. Banyaknyaaturan yang
dibuat oleh sekolah formal, menyebabkan

merekatidak sanggup untuk memenuhi hak dan
kewajiban untuk bersekolah di sekolahformal.
Hak dan kewajiban ini seperti atribut (baju,
sepatu, buku dan lain-lain), keuangan (iuran,
komitedan lanlain-lanmeskipuntelah adadana
BOS namun secara prakteknyauang pungutan
ini masih adawa aupunkecil).

Salah satu keunikan Sekolah Cerdasini
add ah setigp pagi harus Sholat Dhuhadulu, baru
belgjar. Hal ini wajib dilaksanakan. Kalau dulu
waktu K epala Sekolah buk Iren ada pelatihan
Nasdtetapi sekarangtidak lagi. Sdlama2 tahun
inilahtidak adaNasidlagi.

Sekolah Cerdas memberikan penekanan
utama padadidikan moral keagamaan dan budi
pekerti. Hal ini diwujudkan dengan kewajiban
sholat Dhuha setiap paginya secarabersama-
samasebel um pembelgjaran di mulai. Sekolah
Cerdas juga tidak menekankan pada atribut
siswa. Siswa Sekolah Cerdastidak diwajibkan
menggunakan bg u seragam dan memakal sepatu
seperti sekolah-sekolah lainnya. Yang penting
mereka berbusana yang sopan, yang wanita
memeakai jilbab, kemudian memaka sendd juga
tak apa-apa. Hal ini disebabkan orang tua/wali
tidak semuanyamampu membeli bgju segaram
sekol ah dan sepatu untuk anaknya. Kekhususan
sekolahini seperti pengembangan keagamaan.
Anak yang wanitawgjib memakai jilbab, yang
laki-laki memakai peci. Terus sholat bersama
Setigp paginya. Kadang-kadang pelatihannasid.

Alasan menjalankan kurikulumini lebih
menggunakan pendekatan religi, menurut in-
forman guru Sekolah Cerdas mengungkapkan
bahwa: Perlu menekankan pengembangan ciri-
ciri khas sekolah berlandaskan agama lslam
karenaanak-anak ini menghadapi hidup yang
keras, karenanyamerekaperlu mengend agama
dan bermoral. Seperti, Sholat Duha bersama
setiap paginya, bernasyid dan kegiatan keaga-
maanlainnya

Semuas swasekolah cerdasmenggunakan
atribut busanaidami padahari tertentu. Siswa
Sekolah Cerdastidak diwagjibkan menggunakan
bg u seragam dan memaka sepatu seperti sekolah
sekolah lainnya. Yang penting merekaberbusana
yang sopan, yang wanita memakai jilbab,



kemudian memaka sendd jugatak gpa-gpa. Hal
ini disebabkan orang tua/wali tidak semuanya
mampu membei bgu segaram sekolah dan sepatu
untuk anaknya. Pakaian anak yang penting
muslim, tidak ada baju seragam, tidak pakai
sepatu hanyapakal sendal, namun dalam tahun
ini sudah dibelikan baju dari danaBOS.

Pendidikan padadasarnyamemegang pe-
ran yang sangat penting dalam membinasikap
mental dan moral masyarakat. Secaraumum
pendidikan memiliki tujuan untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi kemanusiaan
secaramenye uruh dan sai mbang, sehinggadapat
dengan benar-benar menjadi manusiayang utuh
daamarti manusayang dapat mengendi dirinya
sertamengendi martabat kemanusiaan. Manusia
yang demikian sudah barang tentu dapat mem-
bedakan diri dari belenggu kebodohan, keterbe-
lakangan dan kemiskinan.

Pendidikan merupakan usahasadar agar
manus adapat mengembangkan potend dirinya
melalui proses pembel garan dan/atau caralain
yang dikend dandiakui oleh masyarakat. Artinya
bahwamanus asepanjang hidupnyamembutuh-
kan pendidikan dalam kehidupannya. Pertama
adalah bahwabel g ar harud ah dilakukan secara
terusmenerus, seumur hidup, dan berkelanjutan.
K edua, bahwasemualapisan masyarakat Indo-
nesiaharus dapat mengakses segalajenisdan
tingkatan pendidikanyang diperlukan dan sesua
untuknya. Ketiga, bahwapemerintahwajib me-
ngusahakan dan menyelenggarakan satu Sstem
pendidikan nasional, baik Pendidikan Sekolah
maupun Pendidikan Luar Sekolah (PLS), dan
dapat memberi keyakinan bahwasetiapindividu
dari masyarakat Indonesia dapat dan telah
mengenyam pendidikan yang layak.

Hal terpenting yang harusdilakukan pada
anak-anak miskin adal ah bagaimanamengem-
bangkan potensi mereka yang hanyamampu
mengenyam pendidikan dasar atau maahkurang
dari itu dengan caramengajarkan anak untuk
mengaj ukan pertanyaan sendiri secarakreatif
dengan benar sesuai dengan permasal ahannya
dari pada menjawab pertanyaan orang/guru
secara benar tapi tidak mengetahui/mengerti
maknadari pertanyaan itu yang lebih meng-
andakan hafaan.
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Dari segi kondis hidupyang merekajaani,
karenakeseharian merekasudah dipenuhi akti-
vitasmencari nafkah, sistem sekolah menjadi
tidak adaptif terhadap mereka, terutamadari segi
waktu belgjar di sekolah dan persiapan belgjar
di rumah. Persaingan yang terjadi saat ini
sangatlahtinggi (misanyapersaingan di bangku
sekolah untuk mendapatkan nilai, peringkat,
ataupun memasuki sekolah—sekolah unggulan).
Sudah menjadi tren dan kepercayaan tersendiri
untuk meningkatkan kualitas belgjar dengan
mengikuti, kursus, atau bimbingan belgar, yang
saat ini telah menjadi salah satu lapangan ter-
sendiri dlam bisnispendidikan. Bagi masyarakat
miskin, model persaingan seperti ini tentujauh
dari jangkauan.

Dalam bidang pendidikan, masyarakat
meargina sanget tertinggal dengan penduduk yang
adadisekitarnya Bagi mereka, ilmu sangat sulit
di dapatkan. Merekajugatidak mampu merasa-
kan manfaat dari teknologi yang berkembang,
baik di bidang pendidikan atau pun bidang
lainnya

Menurut Dian C mengel ompokkan kaum
margind, yaitu merekayang tidak mendapatkan
kesempatan untuk mengenyam pendidikan de-
ngan batasan“wgibbelgar” dari negara. Dengan
katalain, merekayangterpinggirkan daamha
pendidikan karenatidak mampu secaraekonomi
untuk membiayai pendidikan. Sdainitu, penger-
tian marjinal bisadikatakan adalah kaum ping-
giran, kaummiskin, indigo. Adabebergpad asan
yang bisadikemukakan di sini. Kaum marjina
bisadikatakan kaum pinggiran atau kaummiskin
yang dibawah kemiskinan. Jkadikatkan bahwa
persoal an surutnya pendidikan karenaadanya
kesenjangan ekonomi, makagenerad mudayang
ideal adalah merekayang berasal dari kalangan
masyarakat marjind.

Kurikulum Sekolah Cerdasini mengikuti
kurikulum Sekolah Induk. Perubahan kurikulum
di Sekolah Induk, maka Sekolah Cerdasjuga
menyesuaikan kurikulumnya. Hal ini untuk
mengear target S swakelas 6 yang akan pindah
ke Sekolah Induk untuk menamatkan sekol ah-
nyadan mengikuti UN. Kurikulumyang diguna-
kan adalah kurikulum pendidikan yang berlaku
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berdasarkan standar nasiond, terutamapengem-
bangan dengan menggunakan pendekatan
pembel gjaran tematik yang memperioritaskan
keterampilan calistung (membaca, menulisdan
berhitung) di kelasrendah Sekolah Dasar.

Pelaksanaan kurikulum di Sekolah Cerdas
telah memuat seluruh mata pelgjaran yang
ditentuan oleh UU SisdiknasNo. 20tahun 2003
Bab IX Standar Nasional Pendidikan Pasal 37
Ayat 1. Kelemahannya adalah dalam meng-
implementasikan keterampilar/ kgjuruan Sekolah
Cerdastidak memiliki saranan dan prasarana
pendukung. Untuk mengatas masalahini, maka
pihak Sekolah Cerdas melakukan kerjasama
dengan berbagai LSM yang adadi Pekanbaru
diantaranyaadalah LSM RiauMengajar. LSM
Riau Mengajar memberikan berbagai keteram-
pilan kepada siswa-siswa Sekolah Cerdas
diantaranyaadal ah pelgjaran Komputer. LSM
RiauMenggar membawasi swaSekolah Cerdas
melakukan praktek komputer di Labor FMIPA
UnivergtasRiau.

Jadi, kurikulum pendidikan sekolahmarjind
sama dengan kurikulum pendidikan sekolah
umum lainnya. Untuk Sekolah Cerdaskurikulum
ini mengikuti perkembangan kurikulum di
Sekolah Induk. Guru-guru di Sekolah Cerdas
telah adayang dikirim untuk mengikuti Pelatihan
Kurikulum 2013 ke Sekolah Induk maupun
mengikuti pelatihan-pel atihan lainnya. Jadi dari
segi kurikulum Sekolah Cerdastel ah memenunhi
syarat kriteriapenye enggaraan sekolah marjind.

Prosesbelgar menggar di Sekolah Cerdas
dilaksanakan hari Senin sampai Jum’ at. Hari
Sabtu dikhususkan untuk kegiatan Ekstra
Kurikuler. Materi pelgaran hari Senin sampai
hari Jum’ at adalah materi sekolah yang sesuai
dengan kurikulumyang berlaku. Siswabelgar
menggunakan buku dari Sekolah Induk dan
mendapatkan materi yang samadengan Sekolah
Induk. Bedanyameteri yang sepatutnyadiberikan
6 hari (Senin—Sabtu) dipadatkan menjadi lima
hari. Khusus hari Sabtu pembelgaran yang
diberikan hanyabersifat ekstrakurikuler. Ke-
giatan ekstrakurikuler di Sekolah Cerdasdisde-
ngarakan oleh LSM-L SM pendidikanyang ada
di Pekanbaru. Diantaranya adalah Riau

Mengajar. Lembaga Riau Mengajar memberi-
kan pd aihan menggambar, mewarna, menonton
bersama, pel atihan komputer dan kegiatan lain-
nya

Jam belgjar Sekolah Cerdastetap meng-
ikuti jam pelgjaran di Sekolah Induk. Namun
sesuai dengan kesepakatan jam belgjar di Se-
kolah Cerdashanyadisaenggarakan hari Senin
sampa Jum’ at. Hari Sabtutidak disdenggarakan
prosesbelgar menggar. Hari Sabtuini dikhusus-
kan untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilak-
sanakan oleh berbagai lembagamengajar yang
ada di Pekanbaru yang bekerja sama dengan
Sekolah Cerdas. Diantaralembaga mengajar
yang paing aktif mengis kegiatan ekstrakurikuler
di Sekolah Cerdas adalah Riau Mengajar.
LembagaRiau Mengajar memberikan penga-
jaranseperti menggambar, menontonfilmbersama,
pelatihan komputer dan kegiatan-kegiatan lain-
nya. Jadi dari segi jam menggjar Sekolah Cerdas
telah sesual dengan standar pendidikan sekolah
marjinal. Hal ini telah sesuai dengan panduan
penye enggaraan pendidikan marjind yaitu:

Jam belgjar mengikuti sistem pendidikan
formal yang dilakukan di sekolah. Mengingat
untuk memberikan layanan khusus, makaperu-
bahan waktu bisaterjadi dalam kesepatakan
akan tetapi jumlah jam pelgaran tidak boleh
berkurang

Kelompok belgjar di Sekolah Cerdas di
kelompokkan sesual dengantingkatan kelasyaitu
dari kdasl hinggakelas V1. Begitujugadengan
siswayang telah putus sekol ah dikel ompokkan
sesual dengan kelasyang akan dilanjutkannya
dari sekolahasal. Hal ini seperti yang tercantum
dalam panduan penyel enggaraan pendidikan
majind:

Keompok belgar dilakukan berdasarkan
umur, kemampuan dan kelas yang ditinggal
sebelum anak-anak tersebut putus sekolah, atau
sebaga pendidikan lanjutan.

Sekolah Cerdasdiselenggarakan di rumah
buatan yang memiliki 5 ruang. Masing-masing
kelasmenempati ruangantersendiri, kecudi untuk
kelas 11l dan IV digabung dalam satu ruang
dengan menggunakan pembatas kain. Kelas
lainnyatelah memiliki ruang tersendiri. Dari segi



ruang belgjar ini, Sekolah Cerdas|ebih bagus
dari sandar penydenggaraan pendidikan marjind,
meskipun sswanyamash duduk di lantai dengan
menggunakan meakecil sebaga megatulis. Hal
ini sesuai dengan panduan penyelenggaraan
pendidikan marjind :

Kegiatan belgjar dapat menggunakan
sistem paralel, atau berada dalam satu ruang
dengan kelasberbeda. Artinyadi kelas (ruang
belgjar) tersebut terdapat tiga kelas dengan
kelompok belgjar yang berbeda

Pembelgjaran di sekolah cerdasdilakukan
olehguru huni sebanyak 6 orang guru. Dari hasll
pengamatan penulis pada saat observasi,
pengajaran dilakukan dengan sistem klasikal,
guru ceramah dan anak-anak mendengarkan,
kemudian dilanjutkan dengan diskus dantanya
jawab sertapemberian tugas maupun kuisoleh
guru. Guru juga memberikan kesempatan
kepada para siswanyauntuk belgjar bersama
dengan teman sebaya, dan kadang-kadang
mel akukan game/permai nan dalam pembela-
jaran. Hal ini telah sesuai dengan panduan pe-
nyelenggaraan pendidikan marjinal. Belgar
dipimpin oleh guru huni dengan sstemklasika
sesual dengan kepentingan pendidikan. Selan-
jutnya dapat dilakukan melalui pendekatan
tutoria sebaya.

Selain dikelola oleh guru huni, Sekolah
Cerdasmemiliki guru kunjung sebanyak 2 orang.
Guru kunjung ini secaraberkalamengunjungi
Sekolah Cerdasdan memberikan pembelgaran
kepadaanak didik, sertamdihat perkembangan
kemampuan belgar anak didik.

Sistem absensi Sekolah Cerdas sama
seperti sekolah-sekolahlainnya. Guru mengabsen
siswa, dan absen ini nantinyaakan diserahkan
kepada Sekolah Induk sebagai |aporan. Per-
bedaannyadengan sekolahlainnyaadaah sswa
boleh tidak hadir asalkan dengan alasan yang
jelasdantidak setiap hari. Misalnyaselama2
hari permisi membantu orang tuanyabekerja
akan diizinkan oleh gurunya. Penekanan utama
pihak Sekolah Cerdasadd ah 9swayang berhenti
sekolah, kemudian mau masuk lagi. Kalau hal
ini tanpaa asan yang jelas, makapihak Sekolah
Cerdastidak maumenerimasiswatersebut. Hal
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ini telah sesual dengan ketentuan penye enggaraan
pendidikanmarjind yaitu:

Standar minima pengelolaan administras
kes swaan dalam penyel engggaraan pendidikan
anak margina diantaranyaada ah absens sswa.
Sistem absens siswadi Sekolah Cerdastelah
berjalan dengan baik. Hal ini bisaterbukti dari
arspapsens sswayang ditemukan pendliti pada
saat observas, wawancaradan mel akukan pe-
ngamatan terhadap penyed enggaraan pendidikan.
absend ini secaraberka adilaporkanke Sekolah
Induk.

Keuangan

K euangan sekolah berasal dari danaBOS
(Bntuan Operasional). Siswa Sekolah Cerdas
mendapat bantuan dana BOS seperti siswa
sekolahformal lainnya. DanaBOSinilahyang
digunakan untuk memfasilitasi kelengkapan
belgar siswa, seperti pakaian siswa, sewa
gedung danlan-lain. Secaraadminigtratif, karena
dataanak sudah bergabung dengan dataBOS
di Sekolah Induk maka sentmua anak juga
diperhitungkan dalam danaBOS. Setiap anak
mendapat alokasi dana pendidikan sebesar
Rp.580.000,- per siswaper tahun, samadengan
gswalaindi sekolahlain. Namun demikian ada
orangtuayang berkeinginan atau secarasukarda
untuk ikut membiayai. M erekamenyumbang
uang sebesar sepuluhribu Rupiah.

DanaBOSyangdiperolehitutidak otometis
dikelolaoleh K epaaSekolah Cerdas, melainkan
sekolah mengajukan keperluan itu kepada
sekolah induk, dan akan dipenuhi dalam bentuk
natura(bukan uang). Oleh karenaitu pertanggung
jawabannya ada pada sekolah induk. Secara
adminitratif |aporan keuangan yang dibuat se-
kolah anak marjind ini hanyapadapenggunaan
uang yang diterima dalam berbagai bentuk.
Misalnya, penggunaan danaBOS sebesar 100.
000,- ini digunakan untuk barang dan pembelian
adminigtras sekolah. Laporan keuangan secara
transparan disampaikan kepada orang tua.
Sekolah memiliki danacash yang digunakan
untuk membantu uang sewatempat sekolah.

Selainkegiatan Sekolah Cerdasini didanai
denganfasilitasBOS. dana Sekolah Cerdasini
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berasal dari bantuan danatur, proposal, dan
bantuan dari Dinas Pendidikan, sertaorang tual
wali yang mempunyai kelebihan rezki untuk
membantu. Danatur berupabantuan dari tokoh
masyarakat yang peduli dengan pendidikan.
Pihak Sekolah Cerdasjugamembuat proposal
untuk digjukan ke tokoh-tokoh masyarakat.
Danadari paradonator itu yang digunakan untuk
menyewagedung, membedi sranadan prasarana
sekolah dan lain-lain. Besarnyabantuan tidak
padti, tergantung keikhlasan pemberinya. Kami
juga membuat proposal untuk digjukan ke
pemerintah kota pekanbaru. Kesulitan paling
utamaadal ah sewa gedung. Dana danatur itu
jugabisadalam bentuk zakat, bantuan Lembaga
Swadaya Masyarakat, dan lainnya. Lebaran
tahun yang lalu, merekamendapat zakat dari
masyarakat di sekitar Sini.

Sekolah Cerdas merupakan sekolah khusus
untuk anak-anak jalanan dan dhuafa. Secara
umum sekolah ini tidak berbedadengan sekolah
umum lainnyamaupun sekolahmarjina lainnya
yang terdapat di pelosok atau desa-desa ter-
tinggd . Sekolah Cerdasyang merupakan sekolah
marjina di tengah kotamenitik beratkan pada
peningkatan agama dan akidah akhlak.
Peningkatan akhidahini mengingat, Sswanyapara
anak jalanan, merupakan contoh figur yang tidak
mengenal tata kramamoral. Kehidupan para
anak jalanan jauh dari etikakesopanan. Untuk
itulah didikan utamanyaadal ah didikan moral
keagamaan dan budi pekerti.

Terdapat perbedaan antaraketentuan dan
kebijakan pendanaan untuk Sekolah Cerdas.
Sebenarnya, penggunaan APBN ini dilakukan
sebelum sswasekolah marjind masuk keddam
pendataan dana BOS. A pabila siswa sekolah
marjinal sudah memperoleh danaBOS, maka
bantuan APBD dihentikan. Dalam kaitan dengan
anggaran pengd olaan pendidikan anak margind,
APBD meneydiakan aokas danauntuk men-
jawab substans
1. Biayaoperasond, (pengdolaandanakegiatan
belgjar mengg ar yang langsung dilakukan
olehguruhuni)

2. Kesgahteraanguru, mdiputi honorariumguru
dantenagapengelola,

3. Bantuan biayapendidiakn siswa, meliputi
pembebasan dari segalabentuk iuran (sum-
bangan) sertapakaian sekolah, dat tulis, dll.

4. Biaya monitoring/ suprevisi baik tingkat
Provinsg maupun K ecamatan.

5. Pelgporan merupakan bagian dari danaope-
rasional mencakup untuk biayakelompok
belgjar dan K epala Sekolah Induk membuat
laporan berkal akepadakoordinator Keca-
matan/ Kota

Biayaoperasional Sekolah Cerdastelah

menga ami perubahan dari APBD menjadi dana
BOS. Pengel olaan danaBOS dikelolalangsung
oleh guru huni dan guru kunjung sertasekolah
induk. Guru huni mengajukan anggaran biaya
operasional sekolah kepada sekolah induk,
sekolahinduklahyang bertanggung jawab untuk
memenuhi usulan biayaoperasond sesua dengan
anggaran danaBOSyang tersedia.

Sumber Daya Manusia

Pel aksanaan pembelgaran di Sekolah Cer-
dasdidukung oleh guruyang berjumlah 6 orang.
Merekaditugaskan berdasarkan Surat K eputu-
san (SK) Pemerintah Daerah. Ada2jenisguru
yang menggar di Sekolah Cerdas. Yang pertama
disebut guru humi sebagal identitas mereka
bekerjadengan SK Gubernur; sedangkan yang
belum mendapatkan SK Pemda disebut guru
sukarda Guru sukardlayang biasanyadilakukan
oleh paramahas swayang ingin membantu atau
belgar menggjar di Sekolah Cerdas.

Untuk dapat diterimasebagai gurudi Se-
kolah Cerdas, guru disyaratkan memiliki ijazah
kependidikan atau gelar S.Pd., dengan jurusan
apapun. Namun persyaratan itu kerap dilunak-
kan dengan menerimaguru meskipun dengan
gelar non-pendidikan, seperti SE (SarjanaEko-
nomi). Longgarnyapersyaratanitukarena’ posg
tawar’ sebagai guru beradapadaposis rendah.
Artinya, guru kerap berhenti tanpaalasan, lagi
puladaam menja ankan perannya, guru dengan
sarjana non-pendidikan dapat dilatih melak-
sanakan tugas utama yaitu mengagjar.

Tidak adapengumumean tentang penerimaan
guru baru; yang dilakukan adalah menjelaskan-
nyasepromos penerimaan guru. Biasanyaguru



diterimasecaraestapet. Artinyajikaadaguru
yang berhenti, makaguru yang masih menggjar
akan mencari temannyayang bersediamenggar.

Seorang informan guru yang telah bekerja
sgjak pertama Sekolah Cerdas ini didirikan,
menjelaskan: * Tidak adapengumuman penerimaan
guru. Kalau adaguru yang berhenti, kami gja
yang cari guru baru, Siapayang maumenggar di
gni’. Ha yangsamajugadijelaskan olehinforman
lain, Kepala Sekolah Cerdastahun 2007-2011).
lamengatakan: ‘ Penerimaan gurutidek diseeks.
Kami yang mencari guru, Siapayang mau me-
nggjar di sini. Guru baruini sebelum mendapat
SK dan gaji, untuk sementara diperoleh dari
kumpulan gaji guru yang ada disumbangkan
sedikit untuk guru baru. Seorang informan guru
yang masih aktif mengatakan‘ Sayamenggar di
sini sudah 2 tahun. Awalnyadi gjak buk Imul
padatahun padatahun 2012. Setalah mengajar
baru namasayadiusulkan ke Dinas Pendidikan
untuk mendapat SK Provinsi dan digaji honor
daerah’.

Guru Sekolah Cerdassemuanyaberdomisli
di Pekanbaru. Namun merekatidak semuanya
tinggal/ berdomisili di Kecamatan Tampan. Dua
orang gurunyaberdomisili di Bukit Barisan, satu
orang di Rumbai, dua orang di Arengka dan
hanyasatu orang di Kualu (jalan SukaKarya)
tempat diselenggarakannyapendidikan marjina
ini.

Untuk ggji guruyang belum mendapat SK
Proving ditanggung oleh sluruh guru yang ada.
Satu guru menyumbang = Rp. 200.000,-. Hal
ini disebabkan terjadinyaketerlambatan penga-
juan guru baru. Guru huni yang berhenti adalah
guru huni yang telah mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik, misalnya lulus test CPNS.
Pengunduran diri guru yang secaramendadak
ini, menyebabkan Sekolah Cerdaskekurangan
guru. Pihak pengelola Sekolah Cerdas akan
mencari guru baru, dan mereka digjukan ke
DinasPendidikan Proving untuk menjadi guru
huni. Menjelang SKngangkatan guru huni ini
selesai, maka guru ini akan menghonor di
Sekolah Cerdasmenjadi guru Sukarela. Honor
gurusukardainilahyangditanggung olen sduruh
guru Sekolah Cerdasyang ada. Kebijakanini
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tidak adadi dalam panduan pendidikan anak
marjinal, maupun di dalam Juknis Pengel olaan
Pendidikan Marjind. Hd ini hanyaberdasarkan
kebijakan pengelola Sekolah Cerdas. Tidak
mungkin guru yang telah membantu menggar di
Sekolah Cerdastidak mendapat ggji saturupiah
pun, minimal untuk membantu danatransportas
guru ke sekolah. Inilah yang menjadi dasar
kebijakan yang dibuat oleh pengel ola Sekolah
Cerdas.

SIMPULAN

K ehadiran Sekolah Cerdas, yang barume-
miliki sgarah sngkat (berdiri tahun2007) untuk
ukuran sebuah organisag, tidek dapat dipungkiri
merupakan bagian dari lembagapendidikanyang
adadi Pekanbaru. Sekolah Cerdastelah meme-
nuhi hak pendidikan dan perlindungan anak
kepadakaum marjina meskipun bedumsempurna
Oleh karenaitu upaya-upayayang bertujuan
pada pemenuhan dan perlindungan hak anak
perlu dilanjutkan dan didukung. Sekolah Cerdas
memiliki landasan hukum yang kuat untuk
ditindaklanjuti dan dikembangkan, dan tidak
dibiarkan berlangsung gpaadanya Ddamkonteks
ini perlu dihimbau masyarakat luasagar lebih
sengtif berpihak kepadasaudarakitayang kurang
beruntung secaraekonomi. Misalnyadengan
membuat suatu gerakan dan gjakan yang mo-
numental. Kurikulum Sekolah Cerdas setara
dengan pendidikan formal tingkat dasar. Hdl ini
perlu dikgji manakalasecarafaktabahwakaum
marjinal (anak) kurang memerlukan sekolah
forma dibandingkan dengan semacam sekolah
yang memebri beka dengan orientas life skill.
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